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ABSTRAK
RAGAM KALIMAT DALAM NOVEL SAMAN
KARYA AYU UTAMI

Sri Sugiharti, A310 080 287, Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan
Daerah, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2013, 102 halaman.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan bentuk ragam kalimat
dalam novel Saman Karya Ayu Utami, (2) mengidentifikasi frekuensi bentuk ragam
kalimat dalam novel Saman Karya Ayu Utami. Objek penelitian ini adalah bentuk
ragam kalimat dalam novel Saman karya Ayu Utami. Jenis penelitian adalah deskritif
kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah bentuk ragam kalimat dalam novel
Saman karya Ayu Utami, yang diterbitkan oleh PT Gramedia Jakarta, tahun 2010,
cetakan ke-28, tebal 200 halaman. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
metode simak, dan teknik catat. Metode simak yaitu suatu metode dengan cara
menyimak penggunaan bahasa. Teknik catat adalah teknik penyediaan data yang
dilakukan dengan jalan pencatatan yang berkaitan dengan objek penelitian. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan metode padan. Metode padan ini akan
dilakukan oleh teknik dasar pilih unsur penentu  (PUP). Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa novel Saman karya Ayu Utami terdapat lima macam kalimat,
yaitu kalimat tanya, kalimat berita, kalimat perintah, kalimat seru dan kalimat
emfatik. Kalimat tanya sebanyak 180 kalimat, terbentuk berbagai macam cara, yaitu:
1) menambahkan kata tanya, 2) membalikkan urutan kata, 3) memakai kata bukan
atau tidak, dan 4) mengubah intonasi kalimat. Kalimat berita sebanyak 152
kalimat, yang terdiri atas kalimat berita bersusun halus, dan kalimat berita bersusun
inverse. Untuk kalimat perintah sebanyak 41 kalimat, terdiri atas kalimat perintah
halus, kalimat perintah pasif, kalimat perintah transitif aktif, kalimat perintah
taktransitif, dan kalimat perintah larangan. Kalimat seru berjumlah dua (2) kalimat,
dan kalimat emfatik sebanyak 24 kalimat.

Kata kunci : Ragam Kalimat, Novel Saman karya Ayu Utami.

A. PENDAHULUAN
Novel merupakan salah satu cerita fiksi yang berbentuk tulisan atau
kata-kata, dan di dalamnya mengandung unsur intrinsik dan ekstrinsik.
Sebuah novel biasanya menceritakan tentang kehidupan manusia dalam

berinteraksi dengan lingkungan. Nurgiyantoro (1996: 4) menyatakan bahwa



novel adalah sebuah karya fiksi menawarkan sebuah dunia, dunia yang berisi
model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif, yang dibangun melalui
berbagai unsur intrinsik seperti peristiwa, plot, tokoh, latar, sudut pandang,
dan kesemuanya juga bersifat imajinatif.

Kalimat sebagai satuan bahasa terkecil, baik secara lisan maupun tulis
yang mengungkapkan pikiran secara utuh. Kalimat dalam ragam resmi, baik
lisan maupun tulis harus memiliki subjek dan predikat. Keberadaan dua unsur
tersebut yang menjadikan sebuah pernyataan itu dapat dikatakan sebagai
kalimat. Bukan sekedar unsur subjek dan predikat yang menjadikan kalimat
sebagai objek kajian dalam sebuah penelitian, tetapi juga terdapat ragam dan
fungsi dalam kalimat yang perlu diperhatikan sebagai alat penyampai pesan
atau maksud kepada komunikan.

Menurut Wojowasito (1995: 1) menyebutkan bahwa kalimat adalah
kesatuan bentuk akustik tertentu yang dapat terdiri dari satu perkataan atau
lebih. Dengan demikian, bahwa ragam kalimat sebagai suatu kalimat yang
disusun berdasarkan unsur-unsur yang menduduki fungsi tertentu.

Kisah empat orang perempuan yang bersahabat sejak SD, yaitu Laila,
Shakuntala, Cok, dan Yasmin. Mereka mempunyai obsesi yang sama terhadap
laki-laki. Laila seorang gadis lugu yang jatuh cinta pada seorang pemuda
bernama Sihar saat pertama kali mereka bertemu. Yasmin seorang pengacara
yang handal dengan senang hati selalu membela pihak yang dirugikan tanpa
harus meminta suatu imbalan. Cok yang selalu berganti-ganti pasangan dan
dikenal sebagai seorang yang binal. Sedangkan Shakuntala itu sahabat Laila,
Yasmin, dan Cok yang tinggal di New York, karena ia mendapat beasiswa di
bidang seni tari. Tujuan penelitian ini ialah mendeskripsikan bentuk ragam
kalimat yang terdapat dalam novel Saman  karya Ayu Utami dan
mengidentifikasi frekuensi bentuk ragam kalimat yang terdapat dalam novel

Saman karya Ayu Utami.



B. METODE PENELITIAN

Objek yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bentuk kalimat
dalam novel Saman karya Ayu Utami. Jenis penelitian yang akan ditulis oleh
peneliti ialah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif ialah penelitian burupa
fakta yang ditulis berdasarkan data yang sebenarnya yang datanya bukan
merupakan angka (Moleong, 2007: 11). Strategi yang akan digunakan oleh
penulis ialah deskriptif kualitatif. Penelitian deskripsi kualitatif ialah
penelitian yang bukan merupakan angka dan penelitian yang dilakukan secara
sistematis. Data dalam penelitian ini adalah bentuk kalimat yang terdapat
dalam novel Saman karya Ayu Utami, yang diterbitkan oleh PT Gramedia
Jakarta, tahun 2010, cetakan ke-28, tebal 200 halaman. Sumber data dalam
penelitian adalah novel Saman karya Ayu Utami.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
metode simak dan teknik catat. Teknik catat adalah teknik penyediaan data
yang dilakukan dengan jalan pencatatan yang berkaitan dengan objek
penelitian.

Teknik yang digunakan untuk menganalisis novel Saman karya Ayu
Utami dalam penelitian ini menggunakan metode padan, metode padan ini
akan dilakukan oleh teknik dasar pilih unsur penelitian (PUP). Teknik PUP
dengan daya pilih sebagai pembeda reaksi, maka satuan lingual atau dapat
dibedakan menjadi lima kalimat berita, kalimat perintah, kalimat tanya,

kalimat seru,dan kalimat emfatik.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Novel Saman Karya Ayu Utami
Saman adalah sebuah novel 200 halaman yang ditulis oleh seseorang
yang menang dalam sayembara roman terbaik, kelahiran 21 November 1968
yang bernama Ayu Utami. la seorang sarjana di Fakultas Sastra Universitas
Indonesia. la juga pernah menjadi wartawan di Matra, Forum Keadilan, dan,



D&R. Pada masa Orde Baru ia juga ikut mendirikan Aliansi Jurnalis
Independen yang memprotes pembredelan dan sekarang ia bekerja di jurnal
kebudayaan Kalam dan di Teater Utan Kayu. Novel ini merupakan sarana
yang tepat sebagai penyaluran pengalaman kepada siapa saja yang ingin
terjerumus ke dalam hal-hal yang negatif, khususnya para pemuda yang akan
menjadi penerus bangsa.

Novel ini bercerita tentang empat perempuan bersahabat sejak kecil.
Shakuntala si pemberontak. Cok si binal. Yasmin si “jaim”. Laila si lugu yang
sedang bimbang untuk menyerahkan keperawanannya kepada lelaki yang
sudah beristri.

Ragam Kalimat dalam Novel Saman Karya Ayu Utami

Kalimat merupakan suatu bentuk tutur yang disertai oleh ciri-ciri
prosodi yang menunjukkan bahwa tutur itu telah berakhir dan tutur itu
merupakan sebuah konstruksi ketatabahasaan yang maksimal.

Berikut ini akan dibahas ragam kalimat yang ada pada novel
Saman karya Ayu Utami. Ragam kalimat tersebut meliputi:

a. Kalimat Tanya

Kalimat tanya adalah kalimat yang isinya menanyakan sesuatu kepada
pembaca atau pendengar. Ciri-ciri kalimat tanya adalah 1) menambah kata
tanya apa, siapa, bagaimana, mengapa, kapan, 2) membalikkan urutan Kkata,
3) memakai kata bukan atau tidak, 4) mengubah intonasi kalimat, 5) memakai
kata tanya. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan novel berikut.

“Apakah keindahan perlu dinamai? (Saman, 2010: 2)”.

Pada data (1) kata apakah adalah kata tanya untuk menanyakan suatu
hal, baik tentang jenisnya maupun namanya. Dari ciri tersebut dapat
disimpulkan bahwa kalimat pada data (1) di atas merupakan kalimat tanya
yang dibentuk dengan menambah kata apakah di awal kalimat.

“Bagaimana kalau makan malam? (Saman, 2010: 5)”.



Pada data (5) kata bagaimana mengandung arti menanyakan cara atau
proses kepada pendengar. Dari ciri tersebut dapat disimpulkan bahwa data (5)
di atas adalah kalimat tanya yang menanyakan apa yang harus dilakukan.
. Kalimat Berita

Kalimat berita adalah kalimat yang isinya memberitahukan sesuatu
kepada pembaca atau pendengar. Ciri-ciri kalimat berita adalah 1) isinya
memberitahukan, 2) diakhiri dengan tanda titik, 3) intonasinya yang
menyertai kalimat jelas. Kalimat berita dibagi menjadi 9 kategori, yaitu verba,
ajektiva, nomina, pronomina, numeralia, adverbia, demonstrativa, preposisi,
dan konjungsi. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan novel berikut.

“Mereka mengenal tanpa bahasa. (Saman, 2010: 2)”.

Data (2) merupakan kalimat berita bersusun inversi, dan predikatnya

verba.
“Semoga hari ini menjadi mungkin. (Saman, 2010: 3)”.

Data (8) kata ini merupakan kalimat berita yang bersusun biasa, dan
predikatnya demonstrativa.
. Kalimat Perintah

Kalimat perintah adalah kalimat yang isinya memberi perintah kepada
pembaca atau pendengar untuk melakukan sesuatu. Ciri-ciri kalimat perintah
adalah (1) hilangkan subjek yang berupa pronomina persona kedua, (2)
pertahankan bentuk verba seperti apa adanya, (3) tambahkan partikel-lah
untuk memperhalus isinya, (4) menggunakan tanda seru (!). Hal ini dapat

dilihat dalam kutipan novel berikut.

“Kau sajalah! (Saman, 2010: 96)”.
Data (14) menggunakan partikel lah, dan diakhiri dengan tanda seru
(M) Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa data (14) adalah kalimat

perintah pasif.



c. Kalimat Seru
Kalimat seru adalah kalimat yang isinya mengungkapkan perasaan
kagum. Ciri-ciri kalimat seru antara lain: (1) membalikkan urutan SP menjadi
PS, (2) menambah partikel-nya pada P yang telah berada pada awal kalimat,
(3) menambahkan kata seru seperti alangkah atau bukan main di depan P.
“Alangkah jauhnya kantor ini dari lolasi persoalan. (Saman, 2010:
171)”.

Data (1) dilakukan dengan membalikan susunan kalimat berita
menjadi jauh kantor ini dari lokasi perusahaan, lalu ditambah kata alangkah
di depan predikat dan partikel —nya di belakang predikat.

“Alangkah mudahnya kemarahan yang terpendam. (Saman, 2010:
173)”.

Data (2) dilakuan dengan membalikan susunan kalimat berita menjadi
mudah kemarahan yang terpendam, lalu ditambah kata alangkah di depan
predikat dan partikel —nya di belakang predikat.

d. Kalimat Emfatik
Kalimat emfatik adalah kalimat yang isinya memberikan penegasan
khusus. Ciri-ciri kalimat emfatik antara lain: (1) menambahkan partikel-lah
pada subjek, (2) menambahkan kata yang di belakan subjek.

“Inilah wewejangnya (Saman, 2010: 123)”.

Data (9) terdapat partikel —lah pada subjek. Kalimat data (9)
menekankan kata wewejang ini, dipertentangkan dengan wewejang lain.
Dari ciri tersebut dapat disimpulkan bahwa data (9) adalah kalimat emfatik.

“Tapi begitulah Laila, pada siapapun dia member (Saman, 2010:

134)”.

Data (13) terdapat partikel —lah pada subjek. Kalimat data (13)

menekankan kata laila, dipertentangkan dengan selain Laila. Dari ciri

tersebut dapat disimpulkan bahwa data (13) adalah kalimat emfatik.



3. Frekuensi Ragam Kalimat Dalam Novel Saman karya Ayu Utami

Dalam Novel Saman karya Ayu Utami, terdapat berbagai ragam
kalimat, antara lain kalimat Tanya, kalimat perintah, kalimat berita, kalimat
seru, dan kalimat emfatik. Dari berbagai ragam kalimat tersebut, frekuensinya
berbeda-beda.

Kalimat tanya dalam Novel Saman karya Ayu Utami ini, frekuensinya
sebanyak 180 kali. Dari jumlah 180 kali tersebut dilakukan dengan: a)
menambahkan kata tanya, b) dengan membalikkan urutan kata, ¢) dengan
memakai kata bukan atau tidak, dan d) dengan mengubah intonasi kalimat.
Kalimat berita terdiri atas kalimat bersusun biasa dan kalimat bersusun
inversi. Kalimat berita dalam novel Saman karya Ayu Umi, berjumlah 152
kalimat. Kalimat perintah dalam novel Saman karya Ayu Utami, terdapat
sebanyak 41 kalimat. Kalimat seru dibentuk dari kalimat berita dengan cara:
a) membalikkan urutan SP menjadi PS, b) menambahkan partikel —nya pada
P yang telah berada pada awal kalimat, dan ¢) menambahkan kata seru
seperti alangkah atau bukan main di depan predikat. Kalimat emfatik bisa
dilakukan dengan menambahkan partikel —lah pada subjek, dan
menambahkan kata yang di belakang subjek. Kalimat emfatik yang terdapat
dalam Novel Saman karya Ayu Umi, sebanyak 24 kalimat.

C. Simpulan
Novel Saman karya Ayu Utami berisi tentang empat perempuan
bersahabat sejak kecil. Keempat perempuan tersebut adalah Shakuntala si
pemberontak. Cok si binal. Yasmin si “jaim”. Laila si lugu yang sedang
bimbang untuk menyerahkan keperawanannya kepada lelaki yang sudah
beristri.
Novel Saman, menggunakan lima macam kalimat, yaitu kalimat tanya,

kalimat berita, kalimat perintah, kalimat seru dan kalimat emfatik. Kalimat



tanya yaitu 180 kalimat, kalimat berita sebanyak 152 kalimat, kalimat perintah
sebanyak 41 kalimat, kalimat seru sebanyak 2 kalimat, dan kalimat emfatik

sebanyak 24 kalimat.
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